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Masalah Kependudukan

Sampai sekarang ini masalah
kependudukan di Indonesia masih
menghadapibeberapa problema besar yang

dalam jangka panjang selama PJPT II-

mendatang masih akan terus berlanjut,
walaupun untuk beberapa - sisi
permasalahannya semakin berkurang.
Problema tersebut antara lain: pertama,
jumlah penduduk yang besardengan tingkat
pertumbuhan yang masih relatif tinggi.
Sekarang ini (1993) penduduk Indonesia
diperkirakan mencapai 185 juta, sedang
laju pertumbuhan penduduk rata-rata per
tahun selama periode 1980-1990 adalah
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1,97 %. Dari sisi ini, dalam jangka panjang
jumlah penduduk Indonesia tidak akan
berkurang, namun demikian untuk tingkat
pertumbuhannya diperkirakan nantinya
dapat semakin diperkecil hingga sekitar 1
persen per tahun. Kedua, penyebaran
penduduk yang tidak merata. Pulau Jawa
yang luasnya hanya 6,9 persen dari luas
daratan Indonesia, dihuni oleh 61 persen
dari. total penduduk. Ini menunjukkan
ketimpangan yang sangat tinggi, dan
agaknya masih menimbulkan tanda tanya
apakah dapat terjadi perubahan yang sig-
nificant selama kurun waktu dua puluh
lima tahun mendatang. Program
transmigrasi saja sejauh ini memang telah



cukup banyak berhasil memindahkan
penduduk dari Jawa ke luar Jawa. Namun
demikian hal ini juga dibarengi arus
perpindahan dari luar Jawa ke Jawa, di
samping pertumbuhan penduduk Jawa
sendiri yang terus bertambah. Akibatnya,
tekanan kependudukan di Jawa makin
bertambah. JikaPulau Jawamasihsajatetap
menjadi sentral dalam aktivitas ekonomi
dan pemerintahan, maka dalam jangka
panjang masih sukardiharapkan akan terjadi
perubahan yang berarti dalam memeratakan
penduduk ini, sebagaimana yang terjadi
selama PIPT 1.

Ketiga, kualitas penduduk yang rendah.
Hal ini tercermin dari tingkat pendidikan
dari angkatan kerja kita yang masih
bertumpu pada mereka yang hanya berlatar
belakang pendidikan sekolah dasar atau
lebih rendah. Data statistik yang ada untuk
tahun 1991 menunjukkan bahwa 62,02 %
dari angkatan kerja kita hanya
. berpendidikan lulusan sckolah dasar atau
lebih rendah dan tidak pemah mengenyam
bangku sekolah. Kualitas penduduk yang
rendah- ini akan berpengaruh langsung

dengantingkat produktivitas angkatankerja -

yang bersangkutan. Namun dari sisi ini,
kecenderungan yang ada menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan -- yang berarti
juga kualitas manusjanya -- semakin baik.
- Dalam jangkapanjang, dapatdiduga bahwa
masalah ini akan semakin bisa diatasi,
sehingga produktivitas tenaga kerja juga
akan semakin tinggi.

Keempat ' adalah masalah
pengangguran. Walaupun dari berbagai
statistik yang ada menunjukkan bahwa
penduduk yang "tidak bekerja" adalah
rendah, namun dalam kenyataannya
pengangguran di Indonesia sebetulnya
cukup tinggi. Data yang ada menunjukkan
bahwa penduduk Indonesia yang
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"menganggur’ hanya 1,41 %-dari total
angkatan kerja. Data tentang sedikitnya
penduduk yang tidak bekerja tersebut
memang bisa menyesatkan jika kita tidak
memahami pengertian bekerja dalam
batasan yang digariskan Biro Pusat Statistik.
Karena pengertian "bekerja" yang ada
dimaksudkan dalam data statistik itu
hanyalah bagi mereka yang melakukan
aktivitas untuk mendapatkan pendapatan
dengan bekerjapaling sedikit satu jam dalam
seminggu. Namun kenyataannya banyak
angkatan kerja tersebut sebetulnya
"setengah menganggur" yakni bekerja
kurang dari jam yanglayak, atau lebih kecil
dari 35 jam per minggu. Kecenderungan
yang ada menunjukkan sécara absolut
maupun relatif mereka yang tidak bekerja
atau bekerja kurang dari 35 jam per minggu
jumlahnya semakinmeningkat. Tahun 1971,
angkatan kerja kita tergolong
unemplyoment dan underemplyoment
adalah 16 juta orang atau 38 % dari angkatan
kerja. Tahun 1985 jumlahnya meningkat
menjadi 31 jutaorang (46%) dan meningkat
lagi menjadi 39 juta (50%) dalam tahun
1990 (Soemitro, 1989) .

Industri Kecil

Jika kita mencermati data penyerapan -
angkatan kerja per sektor, maka tampak
Jjelas bahwa sektor pertanian masih tidak
banyak mengalami perubahan dalam hal
porsinya untuk menyediakan kesempatan
kerja. Sejak masakolonial sampai sekarang
sektor pertanian (termasuk perkebunan,
kehutanan, peternakan dan perikanan) pal-
ing dominan dibandingkan sektor lainnya
dalam menyerap angkatan kerja yang ada.
Pada tabel terlihat bahwa dalam tahun
1991 lebih dari 51,5 % angkatan kerja kita
mengandalkan sektor pertanian sebagai
pekerjaan utamanya. Untuk pedesaan
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" jumlah ini mencapai 66 persemsSementara
sektor ‘industri menyediakan kesempatan
kerja hanya 8,89 % dari angkatan kerja
yang ada. L

Dalam strategi dan target pembangunan
kita, sebenarnya sektor industri ini
diharapkan menjadi sektor yang terus
berkembang sehingga dapat menyerap
pertambahan angkatan kerja dengan lebih
besar. Kenyataannya hal itu tidak terwujud.
Penyerapan tenaga kefja di sektor industri
ini berjalan lamban. Dalam tahun 1971
sektor ini menyerap 5,5 % dari angkatan
kerja, naik menjadi 9,1 % tahun 1971, dan
hanya 8,9 % dalam tahun 1991. Ini
memberikan indikasi bahwa perkembangan
industri kita lebih bersifat capital inten-
sive, sehinggatak banyak kesempatankerja
baru yang diciptakan.
 Indikasi di atas diperkuat lagi dari
kenyataan bahwa sebagian besar tenaga
kerja industri ini bukan diserap industri
besar dan sedang, melainkan oleh sub sektor
industri kecil. Sensus penduduk tahun 1986
menunjukkan industri kecil dan industri
kerajinan/rumah tangga ini menyerap 68 %
dari angkatan kerja yang bekerjadi industri.
Namun demikian, jika dilihat dari sisi
outputnya, maka sektor ini hanya
menyumbang sekitar 18 % dari total output
industri. Ini berarti ada kesenjangan

pendapatan yang sangat lebar antara sektor’

industri besar dan sedang di satu pihak,
dengan industri kecil dan kerajinan di lain
pihak. ' '

Faktor lain yang menyebabkan sektor
industri kecil ini banyak menyerapangkatan
kerja industri agaknya bisa ditelusuri dari
tingkatpendidikan angkatankerjayang ada.
Sebagaimana dikemukakan di atas,
angkatan kerja yang ada mayoritas
berpendidikan sekolah dasar atau lebih
rendah. Dengan kondisi yang demikian,
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maka tidak mengherankan jika di industr
punlatarbelakang pendidikannyamayoritas
SD atau lebih rendah itu. Latar belakang
pendidikan yang sangat rendah tersebut
hanya mungkin diserapoleh sektor industri
kecil/kerajinan. Gambaran pada tahun 1988
menunjukkan, dari 5,9 juta angkatan kerja
di sektor industri, sebanyak 71 persen di

. antaranya hanya berpendidikan SD atau
lebih rendah.

" Sebagaimana dikemukakan di atas,
dalam PJPT I transformasi pendidikan akan
terjadi di tanah air. Tingkat pendidikan
angkatankerja yang ada kian tinggi. Oleh
karena itu, sektor industri pun agaknya
semakinbanyak digeluti oleh angkatankerja
yang lebih berkualitas dibandingkan yang
ada sekarang. Pertanyaan yang mungkin

muncul adalah: apakah proporsi angkatan

kerja di industri kecil akan tetap dominan ?
Jikaini pertanyaannya, makahipotesa yang
adabisadiajukan adalah tetapmayoritasnya
porsi angkatankerja yang bekerja di industri
kecil tersebut. Hanya saja kemungkinan

‘besarakan terjadi polahubungankerja yang

berbeda antara industri kecil dengan yang
lebih besar. Jika selamaini hubungan bapak
angkat yang sangat dipaksakan dan
formalistik, maka pada masa yang akan
datang polanya kemungkinan besar akan
berubah. Keterkaitan industri besar dengan
yang kecil akan terasa lebih sebagai
hubungan yang saling menguntungkan.
Industri kecil akan memasok komponen-
komponen tertentu dari industri yanglebih
besar, sebagaimana yang terjadi di Jepang,

. .Smgapuradanberbagaincgam Asialainnya.
/- Saat ini pemerintah memang sudah

melakukan upaya perintisan ke arah itu,

" walaupun sejauh ini masih dalam tahap

yang sangat awal, dan diterima secara
setengah-setengah oleh industri besar.
Dengan kian tingginya pendidikan dan
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ketrampilan tenaga kerja di industri kecil,
maka akan dapat menumbuhkan
kepercayaan industri besar/sedang untuk
mensubkontrakkan pekerjaan tertentu pada
industri kecil ini. Industri kecil dapat
memasok berbagai komponen yang
dibutubkan industri besar dan barang-
barang setengah jadi (intermediate goods).
Keadaan ini tentu saja akan dapat lebih
. mudahmewujud jikausaha yang dilakukan
pemerintah, dan juga lembaga-lembaga
swadaya masyarakat, untuk mendorong
perkembanganindustrikecilterusbefanjut.

Sektor Informal

Jika kita kaitkan dengan sektor infor-
mal, maka sektorindustri kecil iniumumpya
dapat kita masukkan ke dalam sektor
tersebut, atau paling tidak dalam kelompok
"semifonn‘al",karenajikakita}lihatindusm
ini tidak sepenuhnya memenuhi
karakteristik dari apa yang dimaksud dengan
sektorinformal tersebut (Lihat tabel 1), Ini
mengingat secara kuantitatifdankwalitatif,
sektor ini, walaupun sangat sedikit
misalnya, masih ada yang tersentuh
kebijaksanaan pemerintah.

Tabel 1. Perbedaan Karakteristik Sektor Formal dan Sektor Informal

KAREKTERISTIK SEKTOR FORMAL SEKTOR II;IFORMAL
Modal Relatif mudah Sukar diperoleh | '
diperoleh
Teknologi Padat modal Padat karya
Organisasi Birokrasi Mempunyai organisasi
' keluarga
Kredit Dari lembaga Dari lembaga
' Kenangan resmi keuangan tak resmi
Serikat Buruh Sangat belperan-' B Tidak berperan
Bantuan Pemerintah Penting untuk Tidak ada
kelangsungan usaha
Hubungan One-way traffic Saling menguntungkan
dengan desa untuk kepentingan
sektor formal
- Sifat dunia Sangat tergantung Berdikari
~ uszha - dari perlindungan
pemerintah / impor
Persediaan Berdasarkan kontrak Berdasarkan asas saling
Barang kerja percaya
Sumb;ar :  Sr Edi Swasono, et. al., Studi Kebijakan pengembangan Sektor Informal, Kerjasama UI-LSP,

1986
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Pembinaan - dan pegembangan scktor

industri kecil,"adalah bagian dari upaya"

mengangkat sektor ini menjadi lebih besar
dan dapat maguk dalam kelompok sektor
formal; yang secara absolut memang saat
ini sangat ' besar perannya dalam
memberikan sumbangan pada pendapatan
nasional bangsa kita. Jika kita amati porsi
tenaga kerja yang terserap pada sektor in-
formal ini, tampak bahwasecara total sektor
ini menyerap 75,93 % dari total arigkatan
kerja kita (Tabel 2). Sementara itu, lokasi
mereka sebagaimanahalnyajugadistribusi
penduduk Indonesia -- sebanyak 75,93 %
bekerja di daerah pedesaan. Dari sini kita
dapat menyimpulkan bahwa sektor infor-
mal ini sangat membantu problematik
ketenagakerjaan yang ada di pedesaan,
walaupun dari segi produktivitasnya boleh
jadi di antaranya banyak yang tidak
memberikan nilai tambah yang berarti.

Tabel 2.

Dalam pérkembangannya, sektor in-

-formal sendiri telah menunjukkan

fenomena di mana sektor ini semakin
banyak dimasuki oleh angkatan kerjabaru.
Gejala scperti ini memang wajar terjadi
manakala tingkat pengangguran penuh,
setengah  menganggur  ataupun
pengangguran yang tak kentara itu tinggi.
Dalam Tabel 3 tampak jelas bahwa selama
kurun waktu 1980-1985 jumlah angkatan
kerja yang terserap di sektor informal
tumbuh dengan rata-rata 3,52 % per tahun.
Walaupun secara prporsional
pertumbuhannya lebih rendah dari sektor
formal, namun setara absolut penyerapan
angkatan kerja oleh sektor informal ini
adalah jauh lebih tinggi dari sektor formal.
Hal ini kembali menyuratkan arti dan
kontribusi penting dari sektor informal
dalam ~ membantu  menyediakan
kesempatan kerja baru bagi angkatan kerja
kitaselamaPelita V setiap tahunbertambah
2.4 juta pekerja. '

Tenaga Kerja Sektor Formal dan Informal di Indonesia (angka dalam kurung = %)

Sektor Sektor Total
Kawasan Formal Informal
(Juta Orang) (Juta Orang) _(Juta Orang)
Daerah Pedesaan 7,877 39,224 47,101
(16,72 %) (83,28 %) {100 %)
Daerah Perkotaan 6,037 4665 10,702
(56,41 %) (45,59 %) (100 %)
- Indonesta 13,914 43,889 57,803
(24,07 %) 75,93 %) (100 %)
§umber
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Tabel 3. Tingkat Pertumbuhan per Tahun dari Sektor Formal dan Informal (1980 - 1985)

Tahun Tahun Kenaikan per

Tahun 1980*) 1985 Tahun
_ {(Juta Orang) (Juta Orang) (1980-1985)
1. Sektor Formal 15,534 19,509 4,56%
2. Sektor Informal 36,020 42,948 3,52%
3. Total 51,553 62,457 3.84%
Sumber : 1. Biro Pusat Statistik, Hasil Sensus Penduduk 1980 seri 5, tabel 46.9, 1983.
’ 2. Biro Pusat Statistik, Hasil Survai Penduduk antar sensus 1985, SUPAS, tabel
46.9,1987. '

Catatan :

*} Bekerja minimum satu jam minggu lalu/menganggur sementara

Tekanan penduduk di pedesaan,
misalnya, telah menycbabkan mereka
melakukanurbanisasi ke perkotaan. Karena
sektor formal di kota tak mampu (dan tak
mau) menyerap mercka, maka jadilah
angkatan kerja yang melakukan urbanisasi
ini bekerja di sektor informal dengan
pendapatan yang relatif rendah. Mereka
yang bekerja di sektorini sebetulnya sudah
berperan membantu usaha penciptaan
kesempatan kerjadan mengatasi keresahan
sosial yang ada sebagai akibat tingginya
pengangguran. Namun demikian sejauhini
banyak kebijaksanaan dan keputusan
pemerintah justru "memberi peluang” yang
mematikan bagi sektorinformal ini, Sektor
formal yang ada, misalnya pada berbagai
aktivitas di sektorindustri besar dan sedang,
lebih terkesan bersifat padat modal,
sehinggatidak mengherankankalauselama
PJPT I yanglalu andil sektor industri dalam

menyerap kesempatan kerja masih jauh
dari yang diharapkan. :
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PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG TIDAK BEXERJA DAN MENCARI PEKERJAAN MENURUT

LAMPIRAN 1

GOLONGAN UUMUR DAN PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN
POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER WHO WERE NOT WORKING AND LOOKING FOR WORK BY
AGE GROUP AND EDUCATIONAL ATTAINMENT

! (AGUSTUS  AUGUST 1991}
~
KOTA ¢ PEDESAAN/URBAN # RURAL LARI-LAKL + PERENPUAN/MALE + FENALE
PENDIDIXKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN / EDUCATIONAL ATTAINNENT
TIDAK/BLE  TIDAK/BLN.THT .
PERNAR S D SHTP 5. TA DIPLONA  AXADEMT/ UNTIVER= TAK JUNLAH
GOLONGAN SEKOLAH  DID NOT SEXOLAR  JUNIOR NICH SCHOOL  SENIOR RIGH SCHOOL /1l DIPL.III SITAS TERJAVAD TOTAL.
UNUR No CONPLETE/ DASAR DIPLONA ACADENY/ TVER-~ Nor
AGE GROUP  SCHOOLING  NOT YET PRINARY /11 DIPL.III SITY STATLD
. CONPLETED SCHooN UMM KEJURUAN  UKUM KEJURUAN '
. PRINARY GENERAL VOCATIONAL GENERAL VOCATIONAL
scuool
(1) {2 (B} (4 [£}] (6} (7 8 {9 [10) {11] (12} 1y
10 - 4 1943 19 976 13 965 - - - - - - - - 55 384
15 - 13 - 17 044 196 402 141 950 10 379, 100 444 59 I - - - - 5 591
20-2 8 849 19 370 98 510 132 M2 10 951 436 216 24} 0% $ B2 12 937 20 184 - §4% 430
B - 1 019 11 655 43 359 18 061 1904 1072 52 872 10 828 16 130 61 904 - 360 601
10 - M4 6 163 22 330 17 919 14 130 7 202 20 781 16 456 - 6 191 14 298 r 126 620
1% -39 - - 4 070 16 550 5 499 - 4 956 - - 2 049 - - 1124
40 - a4 1 M9 ) 422 1 442 s 445 1 428 6 417 - - - - - 24 903
45 -9 - 4 099 194 - - - 1 812 - 1 855 - - 3 110
S0 - 54 1 944 B 500 5 476 1 905 - - - - - - - 13 235
55 - §9 5 365 - ) 861 412 3 55 - - - - - - 16 373
60 - 64 - - 155 804 - - - - - - - 2319
6% - 69 l - - - - - - - - - - - -
7 - M4 - - - - - - - - - - _— - -
75+ - - . - - - - - - - - - -
T.T/ NOT - - - - - - - - - - - N -
STATED -
mufrotas 7 23 802 111 516 421 161 344 828 )9 679 625 13) 82) 16 700 19 362 96 486 = 2163 104
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LAMPIRAN 2
PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU
MENURUT GOLONGAN UMUR DAN JUMLAH JAM KERJA SELURUHNYA
POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER WHO WORKED DURING THE PREVIOUS WEEK
BY AGE GROUP AND TOTAL WORKING HOURS
(AGUSTUS / AUGUST 1991)

KOTA + PEDESAAN/ URBAN + RURAL LAKI-LAKI + PEREMPUAN/MALE + FENALE

JUMLAH JAM KERJA SELURURNYA! TOTAL NUNBER OF HOURS YORKED

coL, JUKLAH
UHUR o) 1 -4 $-9. 10+-14 15-19 20-24 25-34, 35- 44 L5 - 54 55 - 64 65 - 4 7%+ - T.T TOTAL
AGE NoT
GROUP STATED
(1} 2) n 4) (51 () 7 . (8) [9) (10} {12}, {12} {14) {15} -
10-14 9 821 48 816 248 595 415 195 292 108 48 155 )12 405 239 768 113 19] 74 169 38 640 17 464 - 2118
15-19 66 281 I3 269 )41 818 585 630 527 865 704 174 1 13) 752 1 526 €41 1 170 950 667 929 133 562 200 998 ) 676 7 230 745
20-24 9% 272 24 893 189 225 1I> 862 400 S51  63) 664 1 257 642 2 120 299 1 922 976 792 650 108 521 191 061 - 8 266 621
25-29 137 26 31 364 172225 152 68 197 359 695 £14 } €17 046 2 885 296 2 576 509 1 172 324 374 560 271 115 - 10 701 16
30-4 127 229 12 299 138 701 320 735 336 93% 600 138 1 599 626 2 285 325 2 418 049 1 194 535 313 251 266 615 - 10 12 0N
35-29 121 610 27 638 127 235 235 425 337 074 558 566 1 IT1 277 2 648 924 2 210 977 1 011 809 )92 260 259 980 = 9006 1%
10-44 9 197 29 08% 83 534 222 060 250 201 196 854 1 147 128 2 022 267 1 493 138 841 372 292 675 182 881 - 7 006 Na0

15-49 1120 20 258 .98 636 230 700 246 J94 361 265 1 0as 981 | 760 9J1 1 25) 264 718 574 246 101 140 67 ~ 6 218 902

0-34 107 276 27428 120305 206 200 206 406 432 287 977 195 1 508 776 1 199 815 438 449 223 191 112 214 -5 473 945
-~ .

58-59 52022 10003 92 685 141 451 204 451 277 711 747 294 901 163 672 15 231 918 131 170 93 %36 . 47 908
60-64 9L ATF D1 524 94393 172405 43 400 335 236 572 794 614 607 441 933 229 015 67 34 86 1M - 2913 264
§5¢ 80 615 26 71 106 821 185 310 213 927 206 884 548 034 447 546 300 157 138 246 51 877 28 34 - 3444 962
R 7 - - - 2 411 - 1428 - - - - - - - s 139
yor

SIATED

JUNLA/

TOTAL 1 068 )60 327 500 | 818 )7) ) 195 182 3 ¢18 674, 5 635 01912 )1) 11619 561 S5J15 653 357 7 602 990 2 B28 122 1 868 711 1 676 75 184 119
*) SEMENTARA TIDAX BEKERJA / TENPORARILF NOT WORKING

eliey ebeus) ysdsold uep yefeseyy ‘prvey ipeng Apg
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LAMPIRAN 3
PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG TERMASUK ANGKATAN KERJA MENURUT GOLONGAN
UMUR DAN PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN
POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER WHO ARE THE LABOUR FORCE BY AGE GROUP
AND EDUCATIONAL ATTAINMENT
(AGUSTUS / AUGUST 1991)

KOTA + PEDESAAK/URBAN + RURAL LAKI-LAKL + PERENPUAN/MALE » FEMALE
- PENDIDLKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN / EDUCATIONAL ATTAINHENT
TIDAK/DLM
TIDAX/BLA  TAKAT 5D THNTF SATA
GOLOKGAN PERNAR DIp XOTr JUNIOR NIGH SCLOOL . SENIOR BIGH SCHOOL
UNUR  SEKOLAE CONPLETE/  SEXOLAH DIPLOMA  AKADEMI/  UNIVER- TAR  JUMLAY
AGE GROUP N0 NOT YET DASAR /11 DIPLOYA SITAS TERJAVAB  TOTAL
SCHOOLING COMPLETED  PRINARY  UMUN XESURUAN  UmOM KEJURUAR  DIPLONA TI1  UNIVER- ¥or
PRINARY  SCHOOL GENERAL VOCATIONAL  GENERAL VOCATIONAL T2 AcApERY/ SITY  STATED
SCHOOL DIELONA
I

(n (2 0 (4 {5) (6 {n (8) {9) (10) - (12) {13
10 - 14 - 45 776 1 061 301 1 €94 402 25 649 7 404 - - - - - - 2 234 616
15 - 19 147 655 929 423 4 369 785 1 721739 125 955 )07 689 160 547 3 535 - - - 7 766 228
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